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KATA PENGANTAR 

Pada umumnya Indonesia masih banyak problematika di bidang 

pendidikan. Problematika yang masih mencuat dalam pendidikan Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan. Mutu pendidikan Indonesia pada umumnya 

hanya dilihat melalui tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

Keberhasilan belajar tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik, tetapi juga dari segi prosesnya. Hasil belajar pada dasarnya 

merupakan bersumber dari suatu proses belajar.  Artinya, optimalnya hasil belajar 

peserta didik tergantung pula proses belajar peserta didik, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat maupun sekolah. Dalam konteks Indonesia, kualitas 

pendidikan belum mencapai ke tahap yang lebih maju. Hal ini dikarenakan peserta 

didik belum menerapkan kualitas belajar yang efektif. Peserta didik Indonesia 

masih dinyatakan krisis dalam proses belajar atau learning crisis. Problematika 

learning crisis di Indonesia masih menjadi masalah aktual dan memberi dampak 

negatif bagi mutu pendidikan. Karena itu, dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan Indonesia perlu diterapkan aliran progresivisme dengan tujuan untuk 

meningkatkan proses belajar peserta didik.  

Progresivisme adalah teori pendidikan yang memfokuskan pentingnya 

pendidikan sebagai sarana kemajuan atau liberasi peserta didik. Hakikat utama 

dari progresivisme adalah memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam 

proses belajar. Selanjutnya, peserta didik akan mampu menumbuhkembangkan 

proses belajar yang lebih maju dan bisa berjalan dengan optimal. Progresivisme 

yang dipelopori John Dewey jelas memiliki nilai positif yang dipakai sebagai 

referensi, baik dalam mengatasi persoalan learning crisis maupun di dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang ideal di Indonesia. Kontribusi progresivisme 

John Dewey dapat memecahkan salah satu persoalan pendidikan di Indonesia, 

yakni mengenai masalah learning crisis yang masih aktual di Indonesia. 

Penulis percaya bahwa dalam menyelesaikan tulisan ini tidak terlepas dari 

campur tangan Tuhan. Tuhan selalu memberikan kekuatan dan jalan keluar, ketika 

penulis mengalami kesulitan dalam menyelesaikan skripsi ini. Namun demikian, 
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ABSTRAK 

Hironimus Kartono, 18.75.6366. KONSEP PROGRESIVISME JOHN 

DEWEY SEBAGAI UPAYA MENGURANGI LEARNING CRISIS DI 

INDONESIA. Skripsi. Program Sarjana Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Skripsi ini bertujan untuk, (1) memperkenalkan figur atau sosok John 

Dewey dan mendeskripsikan konsep progresivisme John Dewey, (2) menjelaskan 

realitas learning crisis di Indonesia dan menguraikan penyebab learning crisis di 

Indonesia serta menjelaskan masalah-masalah pendidikan yang terjadi di 

Indonesia, (3) menemukan hubungan antara progresivisme John Dewey dengan 

learning crisis di Indonesia. Selain itu, menjelaskan relevansi dan sumbangan 

antara progresivisme John Dewey dengan pendidikan di Indonesia serta 

menguraikan upaya-upaya untuk mengurangi learning crisis di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi adalah penelitian 

kepustakaan. Penulis membaca karya-karya John Dewey dan buku-buku sumber 

sekunder yang berkaitan dengan tema skripsi ini. John Dewey adalah seorang 

filsuf, psikolog dan ahli dalam bidang pendidikan. John Dewey mendirikan 

sekolah labolatorium di Universitas Chicago dengan tujuan untuk mempraktikkan 

gagasannya tentang pendidikan progresivisme. Bagi Dewey, progresivisme 

memberi pengaruh besar bagi bidang pendidikan. Progresivisme yang dipelopori 

John Dewey meletakkan dasar-dasar kemerdekaan dan kebebasan bagi peserta 

didik. Selanjutnya, John Dewey mengatakan bahwa progresivisme sebagai wadah 

untuk menjadikan peserta didik yang memiliki kualitas dan generasi yang dapat 

menjawab tantangan zaman. Dalam konteks Indonesia, progresivisme yang 

dipelopori John Dewey sangat urgen untuk diterapkan dalam bidang pendidikan 

dan dapat dikembangkan sesuai dengan perubahan zaman. Implementasi dasar 

progresivisme dalam pendidikan Indonesia ialah menekankan pada proses belajar 

yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, progresivisme mengarahkan peserta 

didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan pemikiran, terutama 

dalam hal pemecahan suatu permasalahan krisis belajar atau learning crisis. 

Berhadapan dengan masalah learning crisis di indonesia, maka 

progresivisme yang dipelopori John Dewey memiliki kontribusi yang sangat kuat 

dalam mengurangi learning crisis. Kontribusi progresivisme sejatinya 

mengelaborasi masalah learning crisis yang semakin mencuat di Indonesia. Peran 

progresivisme di sini membantu peserta didik untuk mampu memecahkan 

masalah learning crisis. Selanjutnya, progresivisme mengarahkan para pendidik 

indonesia untuk membantu peserta didik serta memberikan motivasi dalam 

memecahkan persoalan learning crisis di indonesia. Peran pendidik juga harus 

progres sesuai dengan perkembangan belajar peserta didik itu sendiri. Berkaca 

dari masalah learning crisis di Indonesia, maka aktualisasi progresivisme dapat 

membantu para pendidik untuk mengatasi semua persoalan belajar yang dialami 

peserta didik.  

 

Kata Kunci: Progresivisme, Learning Crisis, Pendidikan  
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ABSTRACT 

Hironimus Kartono, 18.75.6366. JOHN DEWEY'S CONCEPT OF 

PROGRESSIVISM AS AN EFFORT TO REDUCE LEARNING CRISIS IN 

INDONESIA. Thesis. Undergraduate Program in Philosophy, Ledalero Institute 

of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This thesis aims to, (1) introduce the figure or figure of John Dewey and 

describe the concept of John Dewey's progressivism, (2) explain the reality of 

learning crisis in Indonesia and describe the causes of learning crisis in Indonesia 

and explain the educational problems that occur in Indonesia, (3) found a 

relationship between John Dewey's progressivism and the learning crisis in 

Indonesia. In addition, it explains the relevance and contribution between John 

Dewey's progressivism and education in Indonesia and outlines efforts to reduce 

the learning crisis in Indonesia. 

The method used in writing thesis is library research. The author reads the 

works of John Dewey and secondary source books related to the theme of this 

thesis. John Dewey was a philosopher, psychologist and expert in education. John 

Dewey founded a laboratory school at the University of Chicago with the aim of 

putting his ideas about progressivism into practice. For Dewey, progressivism had 

a major influence on the field of education. Progressivism pioneered by John 

Dewey laid the foundations of independence and freedom for students. 

Furthermore, John Dewey said that progressivism is a vessel for producing quality 

and generational students who can answer the challenges of the times. In the 

Indonesian context, progressivism pioneered by John Dewey is very urgent to be 

applied in the field of education and can be developed according to changing 

times. The basic implementation of progressivism in Indonesian education is to 

emphasize student centered learning processes. In addition, progressivism directs 

students to grow and develop attitudes and thoughts, especially in terms of solving 

a learning crisis or problem learning crisis. 

Faced with a problem learning crisis in Indonesia, the progressivism 

pioneered by John Dewey has a very strong contribution in reducing learning 

crisis. The true contribution of progressivism elaborates the problem learning 

crisis which is increasingly sticking out in Indonesia. The role of progressivism 

here helps students to be able to solve problems learning crisis. Furthermore, 

progressivism directs Indonesian educators to help students and provide 

motivation in solving problems learning crisis in Indonesia. The role of the 

educator must also progress according to the learning development of the students 

themselves. Reflect from the problem learning crisis in Indonesia, the 

actualization of progressivism can help educators to overcome all the learning 

problems experienced by students.  

 

Keywords: Progressivism, Learning Crisis, Education 
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